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Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh Contextual 
Teaching and Learning pada Kegiatan Ecoprint terhadap kemampuan 
kreativitas seni dan kemandirian anak usia 5-6 tahun. dilakukan karena 
rendahnya kemampuan kreativitas seni dan kemandirian anak usia 5-6 
tahun. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian eksperimen semu (quasi-experimental), dengan 
desain nonrandomized pretest-posttest control group design. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan ecoprint memiliki pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap kemampuan kreativitas seni dan 
kemandirian anak usia 5-6 tahun. Hal ini terlihat dari uji statistik non-
parametriks dengan uji Mann-Whitney U test  yang menunjukkan nilai 
Sig. sebesar 0.017 yang merupakan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Penerapan ecoprint memiliki pengaruh  terhadap kemandirian anak usia 
5-6 tahun. Hal ini terlihat dari hasil uji yang menunjukkan nilai Sig. sebesar 
0.001 yang merupakan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.  
 
Abstract 
 
This research aims to see the extent of the influence of Contextual 
Teaching and Learning in Ecoprint Activities on the artistic creativity and 
independence abilities of children aged 5-6 years. The research method 
used in this research is quasi-experimental, with a nonrandomized pretest-
posttest control group design. The results of this research show that 1) the 
application of ecoprint significantly influences the artistic creativity and 
independence abilities of children aged 5-6 years. This can be seen from 
the non-parametric statistical test with the Mann-Whitney U test, which 
shows the Sig value. of 0.017, which is a significance value smaller than 
0.05. 2) The application of ecoprint influences the independence of 
children aged 5-6 years. This can be seen from the test results, which show 
a Sig value of 0.001, a significance value smaller than 0.05.  
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Pada masa golden age anak mulai peka terhadap berbagai rangsangan perkembangan yang 
diberikan oleh orang terdekat anak. Masa peka bisa dikatakan masa dimana terjadinya kematangan 
fungsi fisik dan psikis anak sudah siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan sekitar anak, 
setiap anak memiliki laju pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda karena sejatinya setiap 
anak itu memiliki ciri khas dan karakter yang berbeda-beda pula (Fitri Ruqoyyah, Puspita Sari, 2018). 
Adapun cara agar anak bisa tumbuh dan berkembang dengan optimal, dengan baik dan benar adalah 
dengan mendorong kreativitas (Priyanto Aris, 2019). Efektifitas suatu pembelajaran dipengaruhi oleh 
pemilihan media pembelajaran yang tepat. Maka, pemilihan media yan sesuai akan memiliki dampak yang 
signifikan terhadap keberhasilan   proses   pembelajaran   dalam mencapai     tujuan     pembelajaran. 
Media pembelajaran yang baik akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas (Dewi Utari, Fina et al., 
2023). Beberapa penelitian terkait kreativitas menunjukkan bahwa kreativitas sangatlah penting untuk 
dikembangkan semakin tinggi kreativitas yang dimiliki anak maka akan semakin tinggi juga prestasi 
akademiknya (Vidya Fakhriyani, 2020). Namun pada kenyataan yang terjadi banyak pembelajaran yang 
kurang optimal dalam pengembangan kreativitas anak, hal ini disebabkan proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru dan metode pembelajaran kurang bervariasi, sehingga masih kurang maksimal dalam 
meningkatkan kreativitas anak. 

Kemandirian tak luput dari tanggung jawab karena kapasitas tanggung jawab seseorang 
menentukan mampu atau tidaknya anak melaksanakan kegiatan dan memenuhi tugas terhadap diri 
sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Kaitannya dengan masalah yang sedang dihadapi dan 
dialami (Malaikosa Y, Intan Permatasari, 2022). Seorang Guru harus lebih kreatif dan inovatif serta 
dmemiliki strategi merancang metode pembelajaran yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar untuk 
membantu anak belajar mungkin hanya cukup sampai tujuan belajar tercapai, namun pengalaman anak 
akan berguna sepanjang hidupnya (Falera et al., 2022.) Dengan menerapkan CTL, diharapkan guru dan 
anak-anak dapat menciptakan dan mendapatkan pengalaman pembelajaran yang bermakna, menarik, 
dan meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar sehingga para peserta didik mampu 
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Gunawan et al., 
2021). 

Dalam hal ini penulis menyajikan kegiatan pembelajaran yang berbaasis Contextual Teaching and 
Learning dengan kegiatan ecoprint. Dalam kegiatan ecoprint menyajikan peluang yang kaya untuk 
menerapkan CTL dalam pembelajaran anak usia 5-6 Tahun. Ecoprint merupakan teknik pewarnaan alami 
pada tekstil menggunakan daun dan bahawn organik lainnya yang bukan hanya menyediakan platform 
untuk memahami konsep alam dan seni, tetapi juga merangsang inajinaasi dan kreativitas anak-anak. 
Keberagaman bahan organic yang digunakan dalam Ecoprint dan proses alami yang terlibat memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Dalam kegiatan bermain ecoprint juga dapat 
membantu anak dapat memmahami adanya konsep anak berimajinasi, anak berkreasi, anak memahami 
situasi, anak berempati, anak mengatasi masalah dan bisa mendapatkan keberhasilan melalui kegiatan 
bermakna dan menyenangkan (Eka Sari, 2020). Dalam kegiatan membatik ecoprint menggunakan bahan 
alam di sekitar lingkungan dan memiliki pengaruh diantaranya adalah meningkatkan kreativitas seni dan 
kemandirian anak, selain itu ecoprint juga merupakan kegiatan yang berupaya untuk melestarikan 
warisan budaya Bangsa Indonesia. Dalam prakteknya kegiatan ini dikenalkan pada anak usia dini 
sebaiknya harus memperhatikan keamanannya. Dengan Ecoprint akan menjadikan suatu karya yang 
kreatif yang mengandung nilai seni (Fatmala & Hartati, 2020). 

TK Dharma Wanita II Tamanan dan TK Dharma Wanita Tambakmas Kecamatan Sukomoro 
Kabupaten Magetan Propinsi Jawa Timur adalah TK yang berada di pedesaan yang banyak pepohonan 
dan bunga-bunga yang sangat bagus dan tepat sebagai media pembelajaran di taman kanak-kanak yang 
nantinya akan sangat membantu menstimulasi diperbagai aspek perkembangan anak.  Berdasarkan 
observasi yang dilakukan bersama pendidik di TK Dharma Wanita II Tamanan  tanggal 09 Desember 
2023 ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran dengan tema lingkungan pendidik memberikan tugas 
kepada anak secara klasikal untuk menggambar dengan menggunakan media kertas dan krayon sesuai 
contoh yang diberikuan guru belum memanfaatkan media-media yang berada di lingkungan sekolah atau 
kurang bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran hanya berpusat di 
dalam kelas, sehingga kurangnya kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi, mengonstruksi, dan 
menyelesaikan masalah, anak belum memiliki kesempatan menuangkan ide ataupun karya, kurang peka 
terhadap warna dan bentuk, serta kurangnya penerapan pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna sehingga kreativitas seni dan kemandirian anak belum berkembang optimal.  
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Kreativitas seni dan kemandirian memiliki peranan penting dalam perkembangan anak. Melalui 
seni anak dapat mengekspresikan perasaan anak melalui kegiatan menggambar, melukis, membatik dan 
masih banyak kegiatan yang lainnya yang bisa merangsang kreativitas anak, dengan kreativitas ini anak 
akan belajar keindahan dan estetika dan dapat meningkatkan mengeksplor melalui lingkungan. Dari 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak maka akan membantu kemandirian anak, ketika anak belajar 
untuk mandiri mulai memahami bagaimana anak bertanggunjawab dan memiliki rasa percaya diri, semua 
itu bisa didapat dengan melalui kegiatan Ecoprint. 

Ecoprint untuk anak usia dini memliliki beberapa tujuan yaitu anak bisa menciptakan karya-karya 
yang unik dari bahan alami seperti daun dan bunga, ecoprint juga menjadi salah satu sarana untuk 
mengenal lingkungan, aktivitas ecoprint bisa dilakukan dengan mandiri ataupun kelompok dan  dalam 
penelitian ini kegiatan Ecoprint dimodifikasi sesuai usia anak, kegiatan dilaksanakan dengan 
pendampingan orang dewasa, agar lebih aman dalam pelaksanaannya. Kegiatan Ecoprint pada penelitian 
ini anak-anak diarahkan untuk mengumpulkan daun, bunga, dan bahan organik lainnya dari sekitar 
lingkungan, kemudian menyusun daun atau bunga di atas kain atau kertas sesuai pola yang diinginkan, 
anak bebas berkreasi dan bereksperimen dengan berbagai tata letak dan kombinasi warna, dengan 
bimbingan pendidik, anak-anak bisa mulai mengepres daun dan bunga menggunakan palu kayu. Setelah 
pola terbentuk, dibersihkan daun-daun atau bunga yang masih menempel kemudian dilakukan 
penyemprotan untuk mengunci warna dan pola, Biarkan kain yang sudah diwarnai mengering. Setelah 
kering, hasil ecoprint bisa digunakan sebagai hiasan atau barang kerajinan lainnya. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan tujuan mengukur pengaruh 
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada ecoprint terhadap kemampuan kreativitas seni 
dan kemandirian anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu (quasi-experimental). Desain penelitian yang dipilih adalah pretest-posttest control 
group design. Desain eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang 
melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini bertempat di 
TK Dharma Wanita II Tamanan dan  Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan dan TK Dharma Wanita 
Tambakmas Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan Jawa Timur, sedangkan waktu penelitian adalah 
semester Genap Tahun Palajaran 2023-2024 dengan jumlah anak 30 anak. Subjek penelitian ini adalah 
anak-anak usia 5-6 tahun yang terdaftar di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita II Tamanan sejumlah 
15 anak, dan di TK Dharma Wanita Tambakmaas sejumlah 15 anak. Usia ini dipilih karena berada pada 
tahap perkembangan yang kritis untuk pembentukan kreativitas seni dan kemandirian. Subjek dipilih 
dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan 
relevansi dan validitas hasil penelitian. 

 
Tabel 1. Data Responden 

 
NAMA SEKOLAH KELAS JUMLAH ANAK KELOMPOK 

TK Dharma Wanita II Tamanan Kecamatan Sukomoro 
Kabupaten Magetan Jawa Timur 

B 15 
 

Eksperiman 
 

TK Dharma Wanita Tambakmas Kecamatan 
Sukomoro Kabupaten Magetan Jawa Timur 

B 15 Kontrol 

Jumlah 30  
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dengan preetest dan postes. Pretest 
adalah pengukuran yang dilakukan sebelum intervensi atau perlakuan diberikan kepada peserta 
penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data awal yang bisa dibandingkan dengan data setelah 
intervensi, sedangkan Posttest adalah pengukuran yang dilakukan setelah intervensi atau perlakuan 
diberikan kepada peserta penelitian. Tujuannya adalah untuk menilai efek dari intervensi dengan 
membandingkan hasil posttest dengan pretest. Pretest dan posttest dengan teknik observasi dalam 
penelitian digunakan untuk mengetahui kondisi perkembangan kemampuan kreativitas seni dan 
kemandirian anak melalui pada kegiatan ecoprint. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah 
data kuantitatif dalam bentuk numerik menggunakan analisis statistik Paired Sample t-test pretest kelas 
eksperimen dan posttest kelas kontrol. Analisis statistik ini digunakan untuk mengetahui adakah 
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peningkatan kemampuan kreativitas seni dan kemandirian pada anak usia 5-6, antara sebelum diberikan 
pengujian (pretest) dan setelah diberikan pengujian (posttest) treatment pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning melalui membatik Ecoprint untuk menemukan adanya peningkatan dan 
perubahan yang terjadi pada proses treatment sebelum dan sesudah. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Design Quasi Eksperimen 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan populasi 
masing-masing kelas sebanyak 30 siswa yang merupakan anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini 
menggunakan dua sekolah yang berbeda, yakni TK Dharma Wanita II Tamanan sebagai kelas eksperimen 
dan TK Dharma Wanita Tambakmas sebagai kelas kontrol. Berikut merupakan hasil penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ecoprint terhadap kemampuan kreativitas dan kemandirian anak 
yang akan dijabarkan sesuai dengan bidang kemampuan. 

Hasil pretest dan posttes kemampuan kreativitas seni dan kemandirian pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan kreativitas seni dan 
kemampuan kemandirian anak. Dengan kegiatan ecoprint memberikan berbagai manfaat bagi 
perkembangan anak 5-6 Tahun, terutama pada kreativitas seni dan kemandirian anak. Melalui proses 
yang kreatif dan eksploratif maka ecoprint merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan bagi anak-
anak dalam konteks Pendidikan dan perkembangan holisitk. Berikut merupakan tabel 2. Statistik 
Deskriptif kemampuan kreativitas seni dan kemandirian pada kelompok eksperimen dan kontrol. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Kreativitas Seni dan Kemandirian 

 
   PRE-KRE  POST-KRE  GAIN KRE  PREMAN  POSTMAN  GAIN MAN  

Valid   30  30  30  30  30  30  

Missing   0  0  0  0  0  0  

Mean   6.300  16.700  10.400  4.667  13.767  9.100  

Std. Deviation   1.784  1.950  1.754  0.922  1.888  1.749  

Minimum   5.000  14.000  7.000  4.000  11.000  6.000  

Maximum   11.000  20.000  14.000  8.000  16.000  12.000  
 

 
Merujuk pada tabel 2 menunjukkan skor kemampuan kreativitas seni sebelum perlakuan rerata 

6,3 dengan standar deviasi 1,784. Nilai minimum berada pada skor 5 dan maximum skor 11. Skor sesudah 
perlakuan rerata 16,7 dengan standar deviasi 1,95. Nilai minimum berada pada skor 14 dan maximum 
skor 20.  Skor gain atau skor selisih pos tes dikurangi pre tes untuk kemampuan kreativitas seni sebesar 
rerata 10,4. Skor kemandirian sebelum perlakuan rerata 4,667 dengan standar deviasi 0,922. Nilai 
minimum berada pada skor 4 dan maximum skor 8. Skor sesudah perlakuan rerata 13,767 dengan 
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standar deviasi 1,888. Nilai minimum berada pada skor 11 dan maximum skor 16.  Skor gain atau skor 
selisih pos tes dikurangi pre tes untuk kemandirian sebesar rerata 9,1. 
 
Uji Persyaratan Analisis/ Uji Asumsi 

Sebelum ditentukan menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik, maka perlu 
dilakukan uji asumsi. Pada penelitian ini, uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas. 
Hasil uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut. Uji normalitas pada variabel dilakukan dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kriteria asumsi normalitas dikatakan normal jika nilai signifikansi hitung 
lebih besar dari α = 0,05. Namun jika α = kurang dari 0,05 maka disebut distribusi tidak normal.  

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

 
DATA Sig. KETERANGAN 

Pretest Kemampuan Kreativitas Seni Kelompok Eskperimen 0,002 Tidak Normal 
Posttest Kemampuan Kreativitas Seni Kelompok Eksperimen 0,126 Normal 
Gain Score Kemampuan Kreativitas Seni Kelompok Eksperimen 0,069 Normal 
Pretest Kemampuan Kreativitas Seni Kelompok Kontrol 0,001 Tidak Normal 
Posttest Kemampuan Kreativitas Seni Kelompok Kontrol 0,050 Normal 
Gain Score Kemampuan Kreativitas Seni Kelompok Kontrol 0,113 Normal 
Pretest Kemampuan Kemandirian Kelompok Eksperimen <0,001 Tidak Normal 
Posttest Kemampuan Kemandirian Kelompok Eksperimen <0,001 Tidak Normal 
Gain Score Kemampuan Kemandirian Kelompok Eksperimen 0,126 Normal 
Pretest Kemampuan Kemandirian Kelompok Kontrol <0.001 Tidak Normal 
Posttest Kemampuan Kemandirian Kelompok Kontrol <0,001 Tidak Normal 
Gain Score Kemampuan Kemandirian Kelompok Kontrol <0,001 Tidak Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi 

Sebagian besar variabel kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada masing-
masing variabel dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal. Setelah dilakukan uji normalitas data, 
maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Syarat agar varians dianggap homogen adalah dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka varians yang 
dihasilkan dikatakan tidak homogen. 

 
Tabel 4. Uji Homogenitas 

 
DATA Sig KETERANGAN 
Pretest Kemampuan Kreativitas Seni 0,002 Tidak Homogen 
Posttest Kemampuan Kreativitas Seni 0,023 Tidak Homogen 
Gain Score Kemampuan Kreativitas Seni 0,013 Tidak Homogen 
Pretest Kemampuan Kemandirian 0,355 Homogen 
Posttest Kemampuan Kemandirian 0,042 Tidak Homogen 
Gain Score Kemampuan Kemandirian 0,008 Tidak Homogen 

 
Hasil perhitungan uji homogenitas variabel pretest dan posttest pada kemampuan kreativitas seni 

dan posttest kemampuan kemandirian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki 
mempunyai variansi tidak homogen. Kecuali pretest kemampuan kemandirian yang menunjukkan 
variansi homogen. Penentuan teknik analisis data untuk pengujian hipotesis diperlukan prasyarat uji 
asumsi berrupa normalitas dan homogenitas. Sebaran data wajib ber distribusi normal dan homogen, 
untuk teknik analisis data parametrik. Jika kedua asumsi tersebut tidak terpenuhi maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah non parametrik.  
 Berdasarkan hasil uji normalitas, data gain score terbukti tidak normal. Ini baik data dari kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji homogenitas kelompok data gain score terbukti tidak 
homogen, baik kelompok ekseperimen maupun kelompok kontrol. Maka dari itu teknik analisis data yang 
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digunakan adalah statistik non-parametriks dengan uji Mann-Whitney U test. Hasil perhitungan pada 
tabel 5.  

Berdasarkan pada hasil tabel 5 menunjukkan skor p sebesar 0,017. Hal ini menunjukkan p lebih 
kecil daripada 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan gain score antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Artinya ada perbedaan gain score antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Maka hal ini berarti pula bahwa ada pengaruh contextual teaching pada 
kegiatan ecoprint terhadap kemampuan kreativitas seni pada anak usia 5-6 tahun. 
 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 1 

 
Mann-Whitney U test. 
 W df p 
GAIN KRE   169.000    0.017   

 
Selanjutnya uji hipotesis kedua seperti pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 2 

 
Mann-Whitney U test. 
 W  df  p  
GAIN MAN   219.500     < .001    

 
Berdasarkan pada hasil tabel 6 menunjukkan skor p sebesar kurang dari 0,001. Hal ini 

menunjukkan p lebih kecil daripada 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan gain 
score antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Maka hal ini berarti pula bahwa ada 
pengaruh contextual teaching pada kegiatan ecoprint terhadap kemandirian pada anak usia 5-6 tahun. 
Penjabaran pada bab ini akan di fokuskan pada hasil penelitian yang telah diinputkan pada bab 
sebelumnya. Dengan pembelajaran metode contextual teaching and learning ini akan difokuskan pada 
kegiatan ecoprint, maka dari itu Penjabaran berfokus pada : 1) Pengaruh ecoprint terhadap kemampuan 
kreativitas seni anak usia 5-6 tahun dan 2) Pengaruh ecoprint  terhadap kemampuan kemandirian anak 
usia 5-6 tahun. Berikut merupakan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan.  

 
Pengaruh Ecoprint terhadap Kemampuan Kreativitas Seni Anak Usia 5-6 Tahun 

Penelitian ini dilakukan menggunakan dua kelas yakni kelompok eksperimen  TK Dharma Wanita 
II Tamanan dan kelompok kontrol TK Dharma Wanita Tambakmas. Pada kelompok eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan kegiatan membatik ecoprint, sedangkan pada kelompok kontrol tidak di terapkan 
namun pembelajaran tetap berjalan seperti biasanya yakni dengan dengan kegiatan membatik di lembar 
kerja anak. penelitian ini dilakukan selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan. Penelitian yang berfokus 
pada  kegiatan ecoprint ini sudah sangat berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas seni dan 
kemandirian anak usia 5-6 tahun, ini dibuktikan dalam pembelajaran di TK Dharma Wanita II Tamanan 
Kabupaten Magetan anak usia 5-6 tahun telah mampu melakukan eksperimen untuk bereksplorasi 
warna ataupun bentuk dengan bahan-bahan yang alami dan aman dalam dunia anak, selain itu juga 
mampu mengekspresikan ide ataupun imajinasi mereka. Hal tersebut juga di perkuat oleh penelitian yang 
dilakukan oleh(Syarifah Hilda Dwi Putri et al., 2023) bahwa hasilnya menyatakan  dengan kegiatan 
ecoprint ini, anak lebih bersemangat melakukannya, karena ada indikator yang di laksanakan di luar 
ruangan (outdoor) dengan begitu anak bisa lebih bereksplorasi dan menemukan hal-hal yang baru dengan 
bahan-bahan alami anak akan mampu mengeksplorasi dan meningkatkan  semua aspek kemampuan anak 
usia 5-6 tahun. 

 
Kegiatan ecoprint yang memanfaatkan bahan dari lingkungan sekitar sangat berpengaruh 

terhadap kreativitas seni anak usia 5-6 tahun, terbukti di TK Dharma Wanita II Tamanan yang bisa 
terlihat yakni melalui peningkatan kreativitasnya melalui ide-ide dan gagasannya, hal ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh(Fatmala & Hartati, 2020) bahwa Kegiatan membatik ecoprint 



Aulad: Journal on Early Childhood, 2024, 7(2), Pages 455-454 

 

 
Page 461 of 465 

menyenangkan bagi anak karena memberikan anak kebebasan untuk menyalurkan ide dan gagasannya 
tanpa batasan. Batik sebagai warisan budaya sebaiknya dikenalkan sejak usia dini sebagai upaya menjaga 
warisan turun temurun agar tidak punah. Ecoprint yang menarik, menyenangkan dan dapat 
mengembangkan kreativitas anak yang sangat berguna untuk masa dewasa anak.  

Kegiatan ecoprint berpengaruh terhadap kemampuan kreativitas ini berdasarkan hasil pretest 
yang dilakukan, terbukti bahwa pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen memiliki rata-rata 
kemampuan kreativitas yang setara. Hal ini terbukti dengan hasil kemampuan kreativitas anak dengan 
skor kemampuan kreativitas seni sebelum perlakuan rerata 6,3 dengan standar deviasi 1,784. Nilai 
minimum berada pada skor 5 dan maximum skor 11. Skor sesudah perlakuan rerata 16,7 dengan standar 
deviasi 1,95. Nilai minimum berada pada skor 14 dan maximum skor 20.  Skor gain atau skor selisih pos 
tes dikurangi pre tes untuk kemampuan kreativitas seni sebesar rerata 10,4.  

 
Pengaruh Ecoprint terhadap Kemampuan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun 

Penelitian ini dilakukan menggunakan dua kelompok yakni eksperimen  TK Dharma Wanita II 
Tamanan dan kelompok kontrol TK Dharma Wanita Tambakmas. Pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan kegiatan membatik ecoprint, sedangkan pada kelas kontrol tidak di terapkan 
namun pembelajaran tetap berjalan seperti biasanya yakni dengan dengan kegiatan membatik di lembar 
kerja anak. penelitian ini dilakukan selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan. Kegiatan ecoprint sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita II Tamanan 
Kabupaten Magetan karena di dalam permainan tersebut anak bebas memilih bahan-bahan sendiri 
sehingga anak mampu menentukan pilihan sendiri tanpa disuruh atau tanpa paksaan, ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh(Hasibuan R. Swandayani et al., 2023)   bahwa Kemampuan kemandirian 
diperlunya stimulasi melalui pembiasaan. Melalui pembiasaan aktivitas yang nyata bagi anak, 
kemandirian akan terbentuk dan anak akan siap memasuki usia di jenjang berikutnya. Karena anak 
senang akan melakukannya aktivitas tanpa adanya perintah dan paksaan. 

Kegiatan ecoprint memiliki banyak manfaat dalam mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 
tahun. Melalui berbagai tahap proses ecoprint, anak-anak belajar membuat keputusan sendiri, mengatasi 
tantangan, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga mengembangkan 
keterampilan motorik, pemecahan masalah, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial, yang semuanya 
penting untuk perkembangan kemandirian anak-anak. Dengan memberikan anak-anak kesempatan 
untuk terlibat dalam kegiatan ecoprint, pendidik dan orang tua dapat mendukung perkembangan 
kemandirian yang esensial bagi pertumbuhan mereka. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Sinansari & Hasibuan, 2021). 

Kegiatan ecoprint berpengaruh terhadap kemandirian ini berdasarkan hasil pretest yang 
dilakukan, terbukti bahwa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki rata-rata kemandirian 
yang setara. Uji normalitas dan homogenitas juga dilakukan sebelum dilakukan uji analisa penelitian. 
Berdasarkan uji prasyarat ditemukan bahwa hasil uji normalitas gain score kemampuan kemandirian 
kelompok eksperimen diperoleh nilai signifikan 0,126 lebih dari 0.05 sehingga normal, sedangkan pada 
hasil uji normalitas gain score kemampuan kemandirian kelompok kontrol tidak  normal karena diperoleh 
nilai signifikan variabel 0.001 kurang dari 0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas, data gain score terbukti 
ada yang tidak normal sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah ststistik non-parametriks 
dengan uji Mann-Whitney U test. Dengan hasil p = 0.001 <0.05 sehingga hipotesis diterima. Maka hal 
ini berarti pula bahwa ada pengaruh contextual teaching pada kegiatan ecoprint terhadap kemampuan 
kemandirian pada anak usia 5-6 tahun. 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjabaran hasil dan pembahasan data diatas, maka dapat diambil dua kesimpulan 
diantaranya Penerapan contextual teaching and learning pada kegiatan  ecoprint memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan terhadap kemampuan kreativitas seni anak usia 5-6 tahun. Hal ini terlihat Berdasarkan 
hasil uji hipotesis bahwa skor p sebesar 0,017. Hal ini menunjukkan p lebih kecil daripada 0,05 yang 
berarti hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan gain score antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Maka hal ini berarti pula bahwa ada pengaruh contextual teaching and learning pada 
kegiatan ecoprint terhadap kemampuan kreativitas seni pada anak usia 5-6 tahun. Penerapan contextual 
teaching and learning pada kegiatan ecoprint memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
kemampuan kemandirian  anak usia 5-6 tahun. Hal ini terlihat dari hasil uji hipotesis 2, bahwa skor p 
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sebesar kurang dari 0,001. Hal ini menunjukkan p lebih kecil daripada 0,05 yang berarti hipotesis 
diterima. Artinya ada perbedaan gain score antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Maka 
hal ini berarti pula bahwa ada pengaruh contextual teaching pada kegiatan ecoprint terhadap kemandirian 
pada anak usia 5-6 Tahun. 
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